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Penyuluhan Budidaya Jagung untuk
Meningkatkan Produktivitas Jagung Pada
Kelompok Tani Limbua Raya Desa Malei,
Kecamatan Lage, Kabupaten Poso

Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mitra tentang budidaya jagung yang tepat melalui penyuluhan. Metode
pelaksanaan meliputi penyuluhan dan evaluasi. Sasaran pelaksanaan pengabdian inf
adalah petani jagung yang tergabung dalam kelompok tani Limbua Raya di Desa
Malei. Instrumen evaluasi berupa kuesioner dan tanya jawab selama pelaksanan
kegiatan. Hasil kuesioner selanjutnya dideskripsikan berdasarkan data yang
diperoleh. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah penyuluhan budidaya
Jjagung berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petani di Desa Malej,
Kecamatan Lage, Kabupaten Poso

Kata Kunci: pemangkasan, tassel dan daun jagung, penyuluhan

Abstract

This service activity aims to increase partners' knowledge and understanding of
proper corn cultivation through counseling. The implementation method includes
counseling and evaluation. The target of this service is corn farmers who are
members of the Limbua Raya farmer group in Malei Village. The evaluation
instruments were questionnaires and questions and answers during the
implementation of the activities. The results of the questionnaire are explained based
on the data obtained. This service activity concludes that corn cultivation counseling
has successfully improved the knowledge and understanding of farmers in Malei
Village, Lage District, Poso Regency.

Keywords. pruning, corn tassels and leaves, extension services

PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu bahan pangan
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penyuluh pertanian, produksi jagung di Desa Malei hanya
sekitar 2,5 ton/ha. Rendahnya produksi selain

penting selain padi dan gandum. Jagung dapat diolah
menjadi beberapa bentuk makanan, seperti nasi jagung,
tepung jagung, perkedel, sup jagung maupun campuran
kue. Setiap 100 g jagung mengandung 365 kalori,
karbohidrat 75%, air 10%, vitamin, mineral dan pati
resisten (Siyuan et al., 2018). Kandungan karbohidrat
yang cukup tinggi ini menjadikan jagung dapat
digunakan sebagai alternatif pengganti beras/nasi.

Desa Malei merupakan salah satu desa di
Kecamatan Lage yang melakukan penanaman jagung.
Namun, penanaman jagung hanya dilakukan dalam skala
kecil. Kelompok tani Limbua Raya merupakan kelompok
tani yang berfokus pada penanaman jagung di Desa
Malei. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
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disebabkan oleh luas lahan yang sempit, juga disebabkan
oleh minimnya teknik budidaya yang dilakukan oleh
petani. Teknik budidaya yang dilakukan oleh petani
jagung hanya berupa pemberian pupuk anorganik setiap
kali melakukan penanaman. Pembersihan gulma serta
pengendalian hama dan penyakit jarang dilakukan. Hal
ini berdampak pada pertumbuhan dan hasil jagung.
Teknik budidaya yang tepat sesuai dengan kondisi
lingkungan serta  penggunaan varietas unggul
mempunyai peranan penting dalam upaya peningkatan
produksi dan produktivitas jagung (Ridwan, 2009).
Pengaturan waktu pemangkasan sangat penting karena
bila memangkas terlalu cepat, hasil akan menurun
sedangkan bila lambat, jagung akan mulai melakukan
penyerbukan sendiri (Iowa Agriculture Literacy, 2015).
Hasil penelitian Herlina & Fitriani (2017) menunjukkan
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bahwa perlakuan pemangkasan 50% daun bawah dan
bunga jantan dapat meningkatkan bobot segar tongkol
19,77%; bobot kering tongkol 22,82%; bobot pipilan
kering biji per tanaman 21,00% dan bobot pipilan kering
biji per hektar 16,41% dibandingkan dengan tanpa
pemangkasan. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh hasil
penelitian (Yulianto et al., 2019), yaitu bahwa panjang,
diameter, dan bobot tongkol, serta bobot tongkol per
tanaman  tertinggi diperoleh pada perlakuan
pemangkasan tiga daun bagian bawah pada umur 50
HST. Hasil penelitian Sobarudin et al. (2019)
menunjukkan bahwa waktu detasseling berpengaruh
nyata terhadap hasil beberapa kultivar jagung. Perlakuan
detasseling umur 70 HST meningkatkan bobot segar
tongkol jagung (Shodikin & Wardiyati, 2018). Tahap
pembungaan lebih sensitif terhadap defoliasi daun
daripada tahap tasseling dan vegetatif pada jagung

(Khaliliagdam et al., 2012).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka solusi
yang ditawarkan adalah penyuluhan mengenai budidaya

jagung, secara khusus memperkenalkan tentang
pemangkasan tassel dan daun jagung.
BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan program pengabdian dilakukan
dalam 3 tahap, vyaitu persiapan, penyuluhan, dan
evaluasi.
1. Persiapan

Persiapan meliputi koordinasi antara tim PKM
dengan kepala desa/penyuluh/ketua kelompok tani
Limbua Raya. Dalam kegiatan persiapan ini akan
disepakati waktu dan tempat pelaksanaan
penyuluhan. Selain itu, dilakukan pula analisis awal
terhadap situasi lokasi pengabdian dan kebun petani,
serta mengumpulkan informasi tentang budidaya
yang diterapkan petani jagung di Desa Malei.

2. Penyuluhan

Penyuluhan dilaksanakan terhadap mitra yaitu
petani jagung yang tergabung dalam kelompok tani
Limbua Raya. Materi penyuluhan adalah budidaya
tanaman yang meliputi fase-fase pertumbuhan
tanaman dan kebutuhan nutrisi/pupuk tiap fase, jarak
tanam, tindakan pemeliharaan tanaman. Metode
pengabdian kepada masyarakat yang digunakan
mulai dari ceramah, diskusi dan tanya jawab.

3. Evaluasi

Dalam kegiatan penyuluhan ini akan dibagikan
kuesioner yang akan mengukur tingkat pemahaman
petani tentang teknik budidaya jagung. Evaluasi
diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test,
sebelum dan sesudah penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan dilakukan pada tanggal 7 Januari
2023 di rumah penyuluh pertanian Desa Malei. Kegiatan
penyuluhan dihadiri oleh warga setempat vyang
merupakan petani jagung di desa tersebut. Beberapa hal
yang disampaikan dalam penyuluhan tersebut antara lain
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tahap-tahap pertumbuhan jagung, syarat tumbuh, serta
cara budidaya yang dianjurkan khususnya tentang
pemangkasan tasel. Dalam kegiatan tersebut juga
dilaksanakan kegiatan tanya jawab dengan peserta yang
hadir. Beberapa keluhan juga disampaikan petani dalam
sesi diskusi, antara lain produksi jagung yang rendah,
mahalnya harga pupuk, ketersediaan dan kualitas benih
yang digunakan serta kondisi lahan tempat penanaman

jagung vyang pada umumnya cukup Jjauh dari
perkampungan.
Sebelum  kegiatan  penyuluhan  dilakukan,

kuesioner (pre-test) dibagikan kepada petani untuk
mengetahui metode budidaya yang diterapkan petani
selama ini. Umur responden yang mengisi kuesioner
berkisar antara umur 26 tahun hingga 73 tahun, dengan
lama berusaha tani 5 — 25 tahun dan rata-rata luas lahan
1 ha. Data yang diperoleh dari kuesioner disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Data hasil pre-test metode budidaya jagung di
Desa Malei

Responden yang
menjawab (%)
Ya Tidak

No. Pertanyaan

1. | Apakah Bapak/Ibu
mengetahui metode
budidaya jagung yang tepat
2. | Apakah Bapak/Ibu
melakukan pengolahan
tanah saat menanam
jagung

3. | Apakah Bapak/Ibu
mengetahui jarak tanam
yang dianjurkan dalam
budidaya jagung?

4. | Apakah Bapak/Ibu
mengetahui jenis pupuk
anjuran untuk tanaman
jagung?

5. | Apakah Bapak/Ibu
mengetahui dosis pupuk
anjuran untuk tanaman
jagung?

6. | Apakah Bapak/Ibu
mengetahui waktu
pemberian pupuk pada
tanaman jagung

7. | Apakah Bapak/Ibu
mengetahui tentang
pemangkasan yang
dilakukan pada jagung?
8. | Apakah Bapak/Ibu sudah
melakukan teknik
pemangkasan pada
tanaman jagung?

9. | Apakah Bapak/Ibu
mengetahui tentang 0
pemangkasan tassel (bunga

857 | 143

42,9 | 571

57,1 42,9

71,4 28,6

4,9 | 571

0 100

0 100

0 100

100
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jantan) dan/atau
pemangkasan daun bagian
atas?

10. | Apakah Bapak/Ibu
mengetahui manfaat
pemangkasan tassel (bunga
jantan) dan/atau
pemangkasan daun bagian
atas?

0 100

Berdasarkan hasil pre-test diketahui bahwa
sebagian besar petani jagung di Desa Malei telah
mengetahui cara budidaya jagung yang tepat melalui
pendampingan PPL di desa tersebut dan melalui kemasan
pupuk yang digunakan. Namun meskipun demikian masih
ada beberapa petani yang enggan melaksanakan
budidaya sesuai anjuran dikarenakan kurangnya biaya,
waktu dan tenaga kerja, sehingga penanaman jagung
hanya dilakukan sekedarnya saja.

Dalam melaksanakan budidaya jagung, petani
melaksanakan pengolahan tanah dengan sistem TOT
(Tanpa Olah Tanah). Pemilihan teknik TOT dianggap
lebih mudah dan praktis. Tanpa olah tanah merupakan
salah satu tindakan konservasi tanah. Pertanian tanpa
olah tanah, di mana tanah dibiarkan tidak terganggu oleh
pengolahan tanah dan residu dibiarkan di permukaan
tanah, adalah sistem konservasi tanah yang paling efektif
(Gellatly & Dennis, 2011), karena metode ini tidak
mengganggu tanah, meningkatkan unsur hara di dalam
tanah, mencegah erosi, mencegah kehilangan air, dan
meningkatkan hasil panen (Bonis-Profumo et al., 2019).
Praktik tanpa olah tanah dapat berkontribusi untuk
mengembangkan pertanian yang berkelanjutan, rendah
karbon dan pertanin yang efisien sumber daya, serta

mendorong penggunaan sisa-sisa tanaman untuk
menambah manfaat tanah (Mondal & Chakraborty,
2022). Sebelum penanaman, petani menyemprotkan

racun rumput untuk membasmi gulma yang tumbuh di
lahan.
Evaluasi kembali dilakukan setelah penyuluhan

dengan membagikan  kuesioner. Hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman petani
tentang budidaya jagung, khususnya tentang

pemangkasan tassel dan daun. Bahkan beberapa petani
berkomitmen untuk mencoba melakukan pemangkasan
tassel dan daun pada tanaman jagung yang ditanam di
kebunnya sendiri. Adapun hasil post-test disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 2.

di Desa Malei

Data hasil post-test metode budidaya jagung

No.

Pertanyaan

Responden yang
menjawab (%)

Ya

Tidak

Apakah Bapak/Ibu
mengetahui metode
budidaya jagung yang tepat

100

0

Apakah Bapak/Ibu
melakukan pengolahan
tanah saat menanam

jagung

78,6

21,4

Apakah Bapak/Ibu
mengetahui jarak tanam
yang dianjurkan dalam
budidaya jagung?

78,6

21,4

Apakah Bapak/Ibu
mengetahui jenis pupuk
anjuran untuk tanaman
jagung?

100

Apakah Bapak/Ibu
mengetahui dosis pupuk
anjuran untuk tanaman
jagung?

71,4

28,6

Apakah Bapak/Ibu
mengetahui waktu
pemberian pupuk pada
tanaman jagung

85,7

14,3

Apakah Bapak/Ibu
mengetahui tentang
pemangkasan yang
dilakukan pada jagung?

92,9

7,1

Apakah Bapak/Ibu mau
melakukan teknik
pemangkasan pada
tanaman jagung?

100

Apakah Bapak/Ibu
mengetahui tentang
pemangkasan tassel (bunga
jantan) dan/atau
pemangkasan daun bagian
atas?

92,9

7,1

10.

Apakah Bapak/Ibu
mengetahui manfaat
pemangkasan tassel (bunga
jantan) dan/atau
pemangkasan daun bagian
atas?

92,9

7,1
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Gambar 1. Kegiatan PKM di Desa Malei

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat diperoleh kesimpulan bahwa penyuluhan
berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
petani di Desa Malei Kecamatan Tojo Barat Kabupaten
Tojo Una-una tentang budidaya jagung yang tepat.
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